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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of tax planning and deferred tax expense on earnings management in primary consumer sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2018–2023 period. This research employs a quantitative associative approach using secondary data obtained from annual financial statements. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 26 companies that met the research criteria. Earnings management is measured using the earnings distribution approach, tax planning is proxied by the tax retention rate (TRR), and deferred tax expense is measured by the ratio of deferred tax expense to total assets. Data analysis was conducted using multiple linear regression after fulfilling classical assumption tests.
The results show that tax planning has a positive and significant effect on earnings management. Deferred tax expense also has a positive and significant effect on earnings management. Furthermore, tax planning and deferred tax expense simultaneously have a significant effect on earnings management. These findings indicate that corporate tax strategies play an important role in shaping managerial behavior in financial reporting.
This study contributes to the accounting and taxation literature by providing empirical evidence that both short-term and long-term tax policies are associated with earnings management practices, particularly in the primary consumer sector, which is relatively stable but subject to strict tax regulations.
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Introduction
Laba merupakan salah satu informasi utama dalam laporan keuangan yang kualitasnya sangat menentukan kredibilitas kinerja perusahaan. Bagi investor, kreditor, dan pemerintah, laba digunakan sebagai dasar dalam menilai kinerja keuangan, menentukan kebijakan investasi, pengenaan pajak, pembagian dividen, serta evaluasi keberlanjutan usaha perusahaan. Oleh karena itu, kualitas laba menjadi isu krusial karena laba tidak hanya berfungsi sebagai angka akuntansi, tetapi juga sebagai representasi kondisi ekonomi perusahaan yang memengaruhi berbagai keputusan strategis (Panjaitan & Muslih, 2019). Laba yang berkualitas diyakini mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan mendorong pertumbuhan perusahaan secara berkelanjutan. Sebaliknya, laba yang disajikan tanpa integritas dan transparansi berpotensi menyesatkan pengguna laporan keuangan serta merusak reputasi perusahaan dalam jangka panjang.
Meskipun demikian, laba juga menjadi sasaran rekayasa oleh pihak manajemen. Sebagai agen yang diberi mandat untuk mengelola perusahaan, manajemen memiliki keleluasaan dalam memilih kebijakan akuntansi tertentu yang dapat memengaruhi besar kecilnya laba yang dilaporkan. Kondisi ini membuka peluang terjadinya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen), di mana manajemen berupaya memaksimalkan utilitas pribadinya, seperti memperoleh bonus dan mempertahankan citra kinerja, melalui manipulasi laba (Setyawan, 2016). Praktik tersebut dikenal sebagai manajemen laba, yaitu tindakan intervensi manajerial dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan agar sesuai dengan kepentingan tertentu (Mallisa, 2021).
Dalam perspektif teori agensi, manajemen laba muncul sebagai konsekuensi dari adanya asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan eksternal. Informasi laba yang seharusnya mencerminkan kinerja ekonomi perusahaan justru dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk menyembunyikan kondisi keuangan yang sebenarnya. Sulistyanto (2008) menyatakan bahwa praktik manajemen laba merupakan bentuk agency problem, karena laba yang dilaporkan tidak lagi mencerminkan kinerja riil perusahaan, melainkan hasil rekayasa akuntansi. Fenomena ini semakin relevan di tengah persaingan bisnis yang ketat, khususnya pada perusahaan sektor konsumen primer yang dituntut untuk menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dan menarik di mata investor.
Praktik manajemen laba tidak hanya berkaitan dengan pelaporan keuangan, tetapi juga memiliki keterkaitan erat dengan kebijakan perpajakan perusahaan. Pajak merupakan salah satu beban yang secara langsung mengurangi laba bersih, sehingga manajemen memiliki insentif untuk menekan beban pajak demi meningkatkan laba yang dilaporkan (Saputra, 2018). Salah satu strategi yang umum digunakan adalah perencanaan pajak (tax planning), yaitu upaya legal yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2011). Dalam praktiknya, perencanaan pajak sering kali berjalan beriringan dengan manajemen laba, karena laba yang tinggi akan meningkatkan beban pajak, sementara laba yang lebih rendah dapat menekan kewajiban pajak perusahaan.
Selain perencanaan pajak, beban pajak tangguhan juga diduga berperan dalam mendorong praktik manajemen laba. Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang disebabkan oleh perbedaan waktu dan metode pengakuan pendapatan serta beban menurut standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Suandy, 2011). Dalam kerangka teori akuntansi positif, khususnya political cost hypothesis yang dikemukakan oleh Watts dan Zimmerman, perusahaan memiliki kecenderungan untuk menurunkan laba yang dilaporkan guna mengurangi tekanan politik dan beban pajak. Penundaan atau penghematan pajak melalui pengelolaan beban pajak tangguhan dapat dimanfaatkan manajemen sebagai sarana untuk melakukan manajemen laba (Widyaningsih & Purnamawati, 2012).
Fenomena empiris menunjukkan bahwa praktik manajemen laba bukanlah isu teoritis semata. Kasus PT Pertamina (Persero) dan PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) pada tahun 2018 memperlihatkan bagaimana pengakuan piutang kompensasi pemerintah secara akrual berdampak signifikan terhadap peningkatan laba bersih, meskipun kondisi operasional dan beban usaha tidak sepenuhnya mendukung kenaikan laba tersebut. Fenomena ini mengindikasikan bahwa kebijakan akuntansi dan perpajakan dapat dimanfaatkan untuk membentuk persepsi kinerja keuangan tertentu di mata publik dan pemangku kepentingan.
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan manajemen laba. Namun, hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan temuan yang beragam dan cenderung terfokus pada sektor industri tertentu atau periode penelitian yang terbatas. Selain itu, sebagian penelitian lebih menekankan pada salah satu variabel perpajakan saja, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh simultan perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap praktik manajemen laba. Keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu kerangka analisis yang utuh, khususnya pada sektor konsumen primer yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menganalisis secara simultan pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2023. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur akuntansi dan perpajakan, serta kontribusi praktis bagi manajemen, investor, dan regulator dalam memahami implikasi kebijakan perpajakan terhadap kualitas laba dan integritas laporan keuangan.

Theoretical Background
Penelitian ini berlandaskan teori agensi yang menjelaskan hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen, di mana agen diberi kewenangan untuk mengelola sumber daya perusahaan atas nama prinsipal. Perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara kedua pihak berpotensi menimbulkan konflik kepentingan yang dikenal sebagai agency problem (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks pelaporan keuangan, kondisi ini mendorong manajemen untuk bertindak oportunistik, khususnya dalam menyajikan informasi laba.
Manajemen laba merupakan tindakan manajerial yang dilakukan untuk memengaruhi laba yang dilaporkan melalui pilihan kebijakan akuntansi atau keputusan operasional tertentu guna mencapai tujuan tertentu, seperti pemenuhan kontrak, stabilitas kinerja, dan pencapaian bonus manajemen (Pratiwi, 2019). Praktik ini dapat dilakukan melalui teknik berbasis akrual maupun aktivitas riil. Teknik akrual memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi, sedangkan teknik aktivitas riil dilakukan melalui pengaturan waktu pendapatan dan biaya yang berdampak langsung pada laba perusahaan (Marlisa & Fuadati, 2019).
Dalam perspektif teori agensi, manajemen laba mencerminkan perilaku agen yang berupaya memaksimalkan kepentingannya dengan memanfaatkan keleluasaan dalam pelaporan keuangan. Oleh karena itu, manajemen laba menjadi isu penting karena berpotensi menurunkan kualitas laba dan menyesatkan pemangku kepentingan eksternal.
Perencanaan Pajak dan Kaitannya dengan Manajemen Laba
Pajak merupakan kewajiban yang bersifat memaksa dan menjadi salah satu komponen biaya utama yang mengurangi laba bersih perusahaan. Kondisi ini mendorong manajemen untuk melakukan perencanaan pajak (tax planning), yaitu upaya legal dan sistematis untuk meminimalkan beban pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku (Suandy, 2008). Perencanaan pajak dilakukan melalui pengaturan transaksi, pemilihan metode akuntansi, serta pemanfaatan insentif fiskal yang sah.
Perencanaan pajak tidak hanya berfungsi sebagai alat efisiensi fiskal, tetapi juga berkaitan erat dengan praktik manajemen laba. Laba yang lebih rendah dapat menekan beban pajak, sehingga manajemen memiliki insentif untuk mengatur waktu pengakuan pendapatan dan biaya agar kewajiban pajak menjadi lebih kecil. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perencanaan pajak sering digunakan sebagai sarana untuk mendukung praktik manajemen laba, terutama dalam rangka mencapai target kinerja dan menjaga stabilitas laba (Achyani & Lestari, 2019; Saputra, 2018).
Dalam penelitian ini, perencanaan pajak diukur menggunakan Tax Retention Rate (TRR), yang mencerminkan efektivitas manajemen pajak perusahaan dalam mempertahankan laba setelah pajak (Wild et al., 2004). Semakin tinggi nilai TRR, semakin efektif perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya.
Beban Pajak Tangguhan dan Manajemen Laba
Selain perencanaan pajak, beban pajak tangguhan juga berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba. Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal yang disebabkan oleh perbedaan waktu dan metode pengakuan pendapatan serta beban menurut standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Suandy, 2011). Perbedaan ini menghasilkan kewajiban atau aset pajak tangguhan yang akan direalisasikan pada periode mendatang.
Dalam kerangka teori agensi, akun pajak tangguhan yang bersifat akrual memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan estimasi dan penyesuaian yang dapat digunakan sebagai instrumen pengelolaan laba. Penelitian empiris menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan sering dimanfaatkan untuk menstabilkan laba atau mencapai target kinerja tertentu, terutama menjelang pelaporan keuangan tahunan (Widyaningsih & Purnamawati, 2012; Faqih & Sulistyowati, 2021).
Pengakuan dan pengukuran pajak tangguhan diatur dalam PSAK No. 46, yang menekankan pentingnya transparansi dan konsistensi dalam pelaporan pajak. Namun, fleksibilitas dalam estimasi pajak tangguhan tetap membuka peluang terjadinya praktik akuntansi oportunistik yang berdampak pada kualitas laba (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020).
Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan teori agensi dan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan merupakan determinan penting dalam praktik manajemen laba. Perencanaan pajak mencerminkan strategi manajerial dalam mengelola kewajiban fiskal, sedangkan beban pajak tangguhan mencerminkan konsekuensi akuntansi dari perbedaan temporer yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan laba.
Dengan demikian, model teoretis penelitian ini menempatkan manajemen laba sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan sebagai variabel independen. Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.
H2: Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.
H3: Perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba.

Method
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yang bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis secara objektif dan terukur melalui analisis statistik terhadap data numerik. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018–2023.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2023. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria sampel meliputi: (1) perusahaan terdaftar secara konsisten di BEI selama periode penelitian, (2) mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan berturut-turut, (3) menggunakan mata uang rupiah, dan (4) tidak mengalami kerugian selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 26 perusahaan sebagai sampel penelitian.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan. Studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah buku, jurnal ilmiah, dan publikasi akademik yang relevan untuk mendukung landasan teori dan pengembangan hipotesis. Instrumen penelitian berupa lembar pencatatan data sekunder yang digunakan untuk mengumpulkan informasi kuantitatif sesuai dengan operasional variabel penelitian.
Operasional Variabel
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba, yang diukur menggunakan pendekatan distribusi laba (Philips et al., 2003). Variabel independen terdiri dari perencanaan pajak, yang diukur menggunakan Tax Retention Rate (TRR) (Wild et al., 2004), dan beban pajak tangguhan, yang diukur berdasarkan rasio beban pajak tangguhan terhadap total aset tahun sebelumnya (Phillips et al., 2003).
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data penelitian, meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba, baik secara parsial maupun simultan. Model regresi yang digunakan dirumuskan sebagai berikut:


Pengujian parsial dilakukan menggunakan uji t, sedangkan pengujian simultan dilakukan menggunakan uji F dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
 
Result
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak (TRR) dan beban pajak tangguhan (DTE) terhadap manajemen laba (DA) pada perusahaan sektor konsumen primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2023. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan normalitas, tidak terjadi multikolinearitas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi, sehingga model regresi dinyatakan layak.
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis
Table 1. Summary of Hypothesis Testing Results
	No
	Pengaruh
	Hipotesis
	Sig.
	Keterangan

	1
	TRR → Manajemen Laba
	H1
	< 0,05
	Diterima

	2
	DTE → Manajemen Laba
	H2
	< 0,05
	Diterima

	3
	TRR & DTE → Manajemen Laba
	H3
	< 0,05
	Diterima


Source: processed data, 2025
Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi intensitas perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan, semakin besar kecenderungan manajemen melakukan pengelolaan laba. Perencanaan pajak yang bertujuan menekan beban pajak secara legal sering kali dilakukan melalui pengaturan waktu pengakuan pendapatan dan biaya, yang secara tidak langsung memengaruhi laba akuntansi.
Hasil ini sejalan dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa manajer sebagai agen memiliki insentif untuk mengelola laba guna memenuhi kepentingan pribadi maupun perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Temuan ini konsisten dengan penelitian Annisa dan Kurniasih (2020) serta Wibowo (2021), yang menyimpulkan bahwa perencanaan pajak digunakan sebagai instrumen strategis dalam praktik earnings management.
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba
Pengujian parsial menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba fiskal, sehingga bersifat akrual dan memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam menentukan estimasi pengakuan pajak.
Temuan ini mendukung Positive Accounting Theory, yang menyatakan bahwa manajer akan memilih kebijakan akuntansi yang dapat memaksimalkan utilitasnya (Watts & Zimmerman, 1986). Hasil penelitian ini konsisten dengan Rahmawati (2019) serta Putri dan Sari (2022), yang menemukan bahwa akun pajak tangguhan sering dimanfaatkan sebagai sarana pengelolaan laba antarperiode.
Pengaruh Simultan Perencanaan Pajak dan Beban Pajak Tangguhan
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan jangka pendek dan jangka panjang memiliki peran yang saling melengkapi dalam menjelaskan variasi praktik manajemen laba.
Perencanaan pajak berfungsi mengoptimalkan laba setelah pajak, sedangkan beban pajak tangguhan berperan sebagai instrumen akrual yang memungkinkan pengaturan laba antarperiode. Hasil ini memperkuat temuan Sari dan Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa praktik manajemen laba di Indonesia tidak terlepas dari kebijakan pajak, baik pajak kini maupun pajak tangguhan.
Implikasi dan Kebaruan Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini mengonfirmasi relevansi teori agensi, teori akuntansi positif, dan teori sinyal dalam menjelaskan praktik manajemen laba berbasis perpajakan. Secara empiris, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor konsumen primer memiliki kecenderungan kuat untuk menjaga stabilitas laba melalui kebijakan pajak karena sektor ini sensitif terhadap persepsi publik dan kepercayaan konsumen.
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian simultan perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan dalam satu model empiris pada sektor konsumen primer periode 2018–2023, yang memberikan bukti bahwa kedua variabel tersebut berperan signifikan dalam praktik manajemen laba.

Conclusion
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor Konsumen Primer yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018–2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. Perusahaan yang melakukan perencanaan pajak secara intensif cenderung memiliki kecenderungan lebih besar dalam melakukan praktik manajemen laba, karena strategi pengelolaan pajak dapat memengaruhi laba yang dilaporkan.
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Sifat akrual pada beban pajak tangguhan memberikan fleksibilitas bagi manajemen dalam mengatur pengakuan laba antarperiode, sehingga berpotensi digunakan sebagai instrumen manajemen laba.
3. Perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. Kedua variabel perpajakan tersebut secara bersama-sama berperan signifikan dalam menjelaskan variasi praktik manajemen laba, khususnya dalam upaya perusahaan menjaga stabilitas laba dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan.
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